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This study aims to describe the implementation of text-based English

learning within the Merdeka Curriculum for tenth-grade students of the affiliation:

Office Management and Business Services (MPLB) program at SMKS Ma’arif 'Universitas Nahdlatul Ulama

1 Purbolinggo. The research employed a qualitative descriptive approach, Lampung, Lampung, Indonesia

with data collected through classroom observations, learning evaluations,

and reflective teaching practices conducted during the teaching

practicum. The study focused on students’ engagement, participation,

and comprehension of narrative texts as core components of text-based Data:

learning. The findings indicate that the implementation of text-based Submitted: 05-02-2026;
e . . . L . Revision: 13-02-2026;

English instruction aligns with the principles of the Merdeka Curriculum, Accepted: 16-02-2026;

particularly student-centered learning, contextual understanding, and Published: 19-02-2026.

literacy development. Moreover, the learning activities significantly

improved students’ active participation, collaborative interaction, and

ability to construct simple narrative texts. The implementation also

contributed to the enhancement of pedagogical competence, especially

in lesson planning, classroom management, and authentic assessment

practices. Therefore, text-based English learning can be considered an

effective instructional approach to support literacy-oriented learning and

strengthen the successful implementation of the Merdeka Curriculum in

vocational secondary education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi yang semakin cepat disertai kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi membawa perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan
(Wibowo, 2019). Perubahan tersebut menuntut sistem pendidikan untuk terus beradaptasi agar
mampu menghasilkan sumber daya manusia yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi
juga kreatif, adaptif, serta memiliki kemampuan komunikasi yang baik (Masinambow et al., 2025).
Pendidikan diharapkan mampu membekali peserta didik dengan keterampilan yang relevan
sehingga mereka dapat berperan aktif dalam masyarakat global yang kompetitif (Fatmawati et al.,
2023; Khoiruddin et al., 2024).

Sebagai respons terhadap tuntutan tersebut, pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menghadirkan Kurikulum Merdeka sebagai bentuk
pembaruan kurikulum nasional (Kemendikbudristek, 2022). Kurikulum ini memberikan keleluasaan
bagi satuan pendidikan dan pendidik dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi
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pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Fleksibilitas tersebut
memungkinkan terciptanya proses belajar yang lebih bermakna, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik (Priandari, 2024; Usman et al., 2024).

Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berorientasi
pada penguatan kompetensi esensial, pengembangan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila,
serta pendekatan pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik (Putri et al., 2023;
Sulistiyaningrum & Fathurrahman, 2023; Yani et al., 2023). Pada pembelajaran Bahasa Inggris,
orientasi ini tercermin pada penggunaan pendekatan komunikatif dan kontekstual sehingga bahasa
tidak hanya dipelajari sebagai struktur, tetapi sebagai alat komunikasi dalam kehidupan nyata dan
dunia kerja.

Salah satu pendekatan yang sejalan dengan prinsip tersebut adalah pembelajaran berbasis
teks (Aquatika et al., 2022; Dhita et al., 2021). Pendekatan ini memandang bahasa sebagai sarana
membangun makna dalam konteks sosial tertentu dengan menempatkan teks sebagai pusat
aktivitas belajar. Melalui kegiatan memahami konteks, tujuan komunikatif, struktur teks, serta
ciri kebahasaan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan literasi secara terpadu yang
mencakup keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara (Ashoumi et al., 2025; Lépez et
al., 2025). Pendekatan berbasis teks juga dinilai relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke dua
puluh satu yang menekankan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi.

Pada jenjang sekolah menengah kejuruan, pembelajaran Bahasa Inggris memiliki peran strategis
dalam menyiapkan peserta didik memasuki dunia kerja. Lulusan SMK dituntut memiliki kemampuan
komunikasi praktis yang sesuai dengan bidang keahlian. Oleh karena itu, pembelajaran perlu
dirancang secara kontekstual dan terhubung dengan kebutuhan dunia industri agar kompetensi
bahasa yang diperoleh dapat dimanfaatkan secara optimal setelah lulus (Wibowo et al., 2016).

SMKS Ma’arif 1 Purbolinggo merupakan salah satu sekolah yang telah mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Inggris, khususnya pada kelas X program Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis. Hasil pengamatan selama kegiatan magang menunjukkan bahwa
proses pembelajaran telah memanfaatkan pendekatan berbasis teks pada materi narrative text.
Kondisi ini menjadi menarik untuk dikaji secara lebih mendalam guna memperoleh gambaran nyata
mengenai pelaksanaan pembelajaran serta dampaknya terhadap keterlibatan dan pemahaman
peserta didik (Permatasari & Lestari, 2023; Soffa et al., 2023; Suzanti et al., 2024).

Secarateoretis, pembelajaran berbasis teks berakar pada perspektif linguistik fungsional sistemik
yang memandang bahasa sebagai sumber daya sosial untuk membangun makna. Pendekatan ini
tidak hanya menekankan aspek tata bahasa, tetapi juga fungsi sosial dan penggunaan bahasa dalam
konteks komunikasi. Berbagai kajian mutakhir menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teks
mampu meningkatkan partisipasi belajar, pemahaman makna, serta kemampuan produksi bahasa
peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan (Ramadhania & Mulianingsih, 2021; Choiriyah et al.,
2025; Meilani & Meiliasari, 2025; Maulidy et al., 2026).

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pendekatan ini sejalan dengan penguatan literasi dan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Sejumlah penelitian terbaru juga menegaskan
bahwa pembelajaran bahasa yang kontekstual dan berbasis tujuan komunikasi lebih efektif dalam
mempersiapkan peserta didik menghadapi kebutuhan akademik maupun profesional di masa depan
(Ramadhan et al., 2022; Kadir, 2023). Selain berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik,
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penerapan pendekatan ini turut berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi pedagogik calon
guru melalui pengalaman merencanakan, melaksanakan, menilai, dan merefleksikan pembelajaran
secara sistematis (Sanjaya, 2023; Priandari, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Inggris berbasis teks dalam Kurikulum Merdeka pada siswa kelas X program
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMKS Ma’arif 1 Purbolinggo, serta mengkaji
kontribusinya terhadap keterlibatan belajar peserta didik dan pengembangan kompetensi pedagogik
dalam praktik pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan deskriptif
partisipatif yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis proses implementasi pembelajaran
Bahasa Inggris berbasis teks dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan pelaksanaan kegiatan secara langsung di kelas sekaligus memberikan pendampingan
pedagogis kepada peserta didik dan guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Subjek kegiatan adalah 34 peserta didik kelas X program Manajemen Perkantoran dan Layanan
Bisnis di SMKS Ma’arif 1 Purbolinggo. Kegiatan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025
sampai 2026 dalam rangka praktik magang mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris. Fokus pengabdian
diarahkan pada penerapan pembelajaran berbasis teks pada materi narrative text yang disesuaikan
dengan capaian pembelajaran Bahasa Inggris SMK dalam Kurikulum Merdeka.

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan utama yang meliputi tahap
persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Pada tahap persiapan diawali dengan koordinasi
bersama pihak sekolah dan guru pamong untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, serta kondisi kelas. Selanjutnya dilakukan analisis dokumen kurikulum
guna memastikan kesesuaian antara capaian pembelajaran dengan rancangan kegiatan. Berdasarkan
hasil analisis tersebut disusun perangkat pembelajaran berbasis teks yang mencakup modul ajar,
bahan ajar berupa contoh teks naratif, lembar kerja peserta didik, media pembelajaran, serta
instrumen evaluasi pembelajaran.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pembelajaran di kelas dengan menerapkan
prinsip pembelajaran berbasis teks yang menekankan pemahaman konteks sosial, struktur teks, serta
unsur kebahasaan. Kegiatan diawali dengan apersepsi dan motivasi belajar, dilanjutkan penyampaian
tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti, peserta didik menganalisis contoh teks naratif, berdiskusi
dalam kelompok, mempresentasikan hasil diskusi, serta menyusun teks naratif sederhana secara
individu. Kegiatan penutup diisi dengan refleksi bersama dan pemberian umpan balik terhadap hasil
belajar peserta didik.

Tahap evaluasibertujuan mengetahuiketercapaian tujuan pembelajaran dan tingkat pemahaman
peserta didik. Evaluasi dilakukan melalui penilaian proses berupa observasi partisipasi peserta didik
selama diskusi dan presentasi, serta penilaian hasil melalui kuis pemahaman dan tugas menulis teks
naratif dengan menggunakan rubrik penilaian yang mencakup struktur teks, ketepatan tata bahasa,
kosakata, dan kreativitas.
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Tahap refleksi dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran melalui diskusi antara mahasiswa
magang dan guru pamong untuk mengidentifikasi capaian kegiatan, kendala yang dihadapi,
serta strategi perbaikan pembelajaran selanjutnya. Hasil refleksi menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis teks mampu meningkatkan keterlibatan dan partisipasi peserta didik,
meskipun masih diperlukan pendampingan pada aspek penggunaan tata bahasa.

Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi proses pembelajaran, hasil evaluasi
peserta didik, serta catatan reflektif. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk memberikan
gambaran menyeluruh mengenai efektivitas implementasi pembelajaran berbasis teks dalam
mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah menengah kejuruan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini bertujuan mendeskripsikan secara komprehensif
implementasi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis teks dalam kerangka Kurikulum Merdeka pada
peserta didik kelas X program Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis. Hasil kegiatan tidak hanya
memperlihatkan proses penerapan pembelajaran di kelas, tetapi juga menunjukkan dampaknya
terhadap keterlibatan belajar peserta didik serta penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa
magang. Uraian pada bagian ini disusun secara bertahap meliputi pelaksanaan pembelajaran,
dinamika partisipasi peserta didik, hasil evaluasi pembelajaran, serta kontribusi kegiatan terhadap
praktik pembelajaran di sekolah menengah kejuruan.

Gambar 1. Kegiatan Peserta Didik Kelas X MPLB

Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan tahap pendahuluan melalui apersepsi dan
penyampaian tujuan pembelajaran. Guru bersama mahasiswa magang mengaitkan materi dengan
pengalaman serta pengetahuan awal peserta didik sehingga tercipta kesiapan belajar yang lebih
optimal. Pendekatan ini berperan dalam membangun motivasi belajar sekaligus menumbuhkan rasa
percaya diri peserta didik sebelum memasuki kegiatan inti pembelajaran.
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Pada tahap inti, peserta didik diperkenalkan pada konsep teks naratif yang mencakup fungsi
sosial, struktur teks, serta unsur kebahasaan yang digunakan. Selanjutnya peserta didik menganalisis
contoh teks, berdiskusi dalam kelompok, serta mempraktikkan penyusunan teks naratif sederhana.
Rangkaian kegiatan tersebut mendorong keterlibatan aktif peserta didik sekaligus mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan keterampilan berbahasa secara terpadu. Proses
pembelajaran yang berlangsung secara partisipatif ini menunjukkan kesesuaian dengan prinsip
pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam Kurikulum Merdeka.

Dinamika keterlibatan peserta didik selama pembelajaran terlihat pada Gambar 1. Visualisasi
kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung melalui interaksi yang melibatkan diskusi
kelompok, analisis teks, serta presentasi hasil kerja. Kondisi tersebut menandakan adanya pergeseran
dari pola pembelajaran pasif menuju pembelajaran yang lebih partisipatif. Secara pedagogis,
keterlibatan aktif peserta didik mencerminkan berkembangnya kemampuan literasi, keberanian
berpendapat, serta keterampilan komunikasi dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan
demikian, gambar tersebut tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi kegiatan, tetapi juga menjadi
bukti empiris bahwa pendekatan berbasis teks mampu menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan bermakna.

Struktur pelaksanaan kegiatan pembelajaran disajikan pada Tabel 1 yang memuat tahapan
perkenalan peserta didik, penyampaian materi teks naratif, praktik membaca teks, serta pelaksanaan
kuis akhir pembelajaran. Setiap aktivitas memiliki beban unit yang berbeda sesuai dengan tingkat
keterlibatan dan durasi kegiatan. Total beban kegiatan mencapai nilai 70 yang menunjukkan bahwa
pembelajaran terlaksana secara sistematis mulai dari tahap pengenalan hingga evaluasi. Data tersebut
memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis teks dapat diimplementasikan secara terencana dan
terukur dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah menengah kejuruan.

Tabel 1. Rekapitulasi Kegiatan Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Teks

No Aktivitas Jumlah Beban Unit Total
1  Perkenalan siswa 34 peserta didik 5 8 40
2 Penyampaian materi narrative text 3 3 9
3 Praktik membaca narrative text 4 5 20
4 Kuis akhir pembelajaran 2 3 8
X 70

Hasil evaluasi pembelajaran menunjukkanbahwasebagianbesar peserta didik mampumemahami
struktur dan unsur kebahasaan teks naratif dengan baik. Peningkatan keaktifan terlihat terutama
pada kegiatan diskusi kelompok dan praktik menulis. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis teks mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih partisipatif, kontekstual, dan
bermakna. Selain itu, keterlibatan aktif peserta didik menjadi indikator berkembangnya kemampuan
literasi dan komunikasi yang merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran Bahasa Inggris di
pendidikan vokasi (Nurlela, 2023; Sidiq et al., 2023; Wibowo, 2025).

Selain berdampak pada peserta didik, kegiatan pengabdian ini juga memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kompetensi pedagogik mahasiswa magang. Mahasiswa memperoleh
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pengalaman langsung dalam merencanakan pembelajaran, mengelola kelas, melaksanakan asesmen,
serta melakukan refleksi pembelajaran secara sistematis (Rumah Pendidikan, 2025). Pengalaman
tersebut menjadi bagian penting dalam pembentukan kesiapan profesional calon pendidik,
khususnya dalam menerapkan pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik di
sekolah menengah kejuruan.

Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis teks melalui kegiatan
pengabdian ini menunjukkan hasil yang positif baik dari sisi proses maupun hasil pembelajaran.
Pendekatan berbasis teks terbukti mampu meningkatkan partisipasi peserta didik, memperkuat
pemahaman terhadap struktur bahasa, serta mendukung pengembangan kompetensi pedagogik
mahasiswa. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis teks dapat menjadi salah satu strategi yang
relevan untuk mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka di lingkungan pendidikan vokasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris berbasis teks dalam kerangka
Kurikulum Merdeka pada peserta didik kelas X program Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
di SMKS Ma’arif 1 Purbolinggo yang melibatkan 34 peserta didik, dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran telah terlaksana secara sistematis dan selaras dengan prinsip pembelajaran berpusat
pada peserta didik. Tahapan pembelajaran mencakup kegiatan pendahuluan, penyampaian materi
teks naratif, praktik penulisan, serta evaluasi melalui kuis akhir pembelajaran yang dilaksanakan
secara terstruktur.

Penerapan pembelajaran berbasis teks menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan
keaktifan dan partisipasi peserta didik, khususnya pada kegiatan analisis teks dan praktik menulis.
Peserta didik tidak hanya memahami konsep, struktur, dan unsur kebahasaan teks naratif, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam penyusunan teks sederhana. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis teks efektif dalam mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris secara
terpadu serta mendukung penguatan literasi dalam pembelajaran.

Selain berdampak pada hasil belajar peserta didik, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap
pengembangan kompetensi pedagogik mahasiswa melalui pengalaman merencanakan pembelajaran,
mengelola kelas, melaksanakan asesmen, serta melakukan refleksi secara sistematis. Dengan
demikian, pembelajaran Bahasa Inggris berbasis teks dapat direkomendasikan sebagai salah satu
pendekatan yang relevan untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah menengah
kejuruan.
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